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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dampak program ekowisata Sungai Hitam Lestari pada 
daya ekonomi Masyarakat lokal. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
metode kualitatif deskriptif.  Tempat pengamatan pelaksanaan program ekowisata pada peningkatan 
daya ekonomi adalah Sungai Hitam Lestari di Kabupaten Kutai Kartanegara. Proses pengumpulan data 
menggunakan dokumen, forum diskusi dan observasi. Teknik analisis data menggunakan merujuk pada 
tiga tahap yaitu tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa program Ekowisata Sungai Hitam Lestari telah menghasilkan daya jual ekonomi 
yang cukup besar bagi Masyarakat lokal di Sungai Hitam khususnya para anggota Pokdarwis dan UMKM. 
Adanya peningkatan pendapatan tahunan dan menghasilkan berbagai produk olahan yang memiliki 
potensi untuk bersaing pada pasar Internasional. Implikasi penelitian ini memberikan pemahaman 
mendalam tentang perlunya Kerjasama yang berkelanjutan antara pemerintah, pihak swasta dan 
Masyarakat dalam memanfaatkan lingkungan (pariwisata) sebagai wujud peningkatan daya ekonomi. 
Kata kunci: Ekowisata, Lokal, Masyarakat, Sungai 
 

Abstract 
The purpose of this study was to obtain the impact of the Sungai Hitam Lestari ecotourism program on the 
economic power of the local community. This research approach uses qualitative research with descriptive 
qualitative methods. The place of observation of the implementation of the ecotourism program on 
increasing economic power is Sungai Hitam Lestari in Kutai Kartanegara Regency. The data collection process 
uses documents, discussion forums and observations. The data analysis technique uses references to three 
stages, namely the data reduction stage, data presentation, and drawing conclusions. The results of the 
study concluded that the Sungai Hitam Lestari Ecotourism program has generated considerable economic 
selling power for the local community in Sungai Hitam, especially members of Pokdarwis and UMKM. There 
is an increase in annual income and produces various processed products that have the potential to compete 
in the international market. The implications of this study provide a deep understanding of the need for 
sustainable cooperation between the government, the private sector and the community in utilizing the 
environment (tourism) as a form of increasing economic power. 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia memberikan banyak perhatian terhadap pengembangan daya 

ekonomi Masyarakat dengan memanfaatkan peluang ataupun potensi yang dimiliki oleh setiap 
wilayah atau daerah. Salah satu yang saat ini telah menjadi orientasi bagi pemerintah Indonesia 
adalah pengembangan program ekowisata sebagai wujud penggerak perekonomian 
Masyarakat, penyediaan lapangan kerja, pemberdayaan Masyarakat dan pelestarian lingkungan. 
Konsep ekowisata telah berkembang di tahun 2000-an yang berfokus pada pelibatan Masyarakat 
sebagai partisipan aktif baik pada aspek perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan usaha 
ekowisata. Bahkan konsep ekowisata berbasis Masyarakat merupakan konsep baru yang 
memiliki peluang untuk terus dikaji dan dikembangkan (Asy’ari et al., 2021). Dari pemahaman 
konsep ini, program ekowisata merupakan sorotan yang memiliki dampak positif pada 
perubahan peradaban sosial Masyarakat baik pada aspek ekonomi, pariwisata, ataupun 
pelestarian sumber daya alam.  

Oleh karena itu, kebutuhan pengembangan dampak program ekowisata sebagai salah satu 
bentuk peningkatan sumber daya peningkatan ekonomi Masyarakat menjadi bagian yang perlu 
dikaji secara berkelanjutan. Program Ekowisata Sungai Hitam Lestari di Kabupaten Kutai 
Kartanegara merupakan fokus penelitian ini untuk mengetahui dampak peningkatan ekonomi 
Masyarakat. Hasil observasi dan kajian dokumen berita 
(https://www.kutairaya.com/news.php?id=10045) menemukan masalah terkait dengan 
perubahan ekologis Kawasan Sungai Hitam akibat dari konservasi lahan hijau di daerah hilir dan 
hulu. Bahkan Daerah Aliran Sungai Hitam berubah menjadi pemukiman, tambak, Perkebunan, 
dan berkurangnya populasi bekantan. Bahkan hasil tangkapan ikan dan udang bagi para nelayan 
pun mengalami penurunan. Hal tersebut menyebabkan terjadinya gangguan siklus 
perekonomian Masyarakat di wilayah Sungai Hitam dan adanya peningkatan angka 
pengangguran sebesar 5.79%. 

Namun, dari hasil pengamatan mendalam diketahui bahwa wilayah Sungai Hitam Lestari 
memiliki potensi untuk dijadikan sumber daya ekonomi. Seperti yang tertuang pada Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata 
Daerah. Artinya bahwa pengembangan dan pelestarian alam melalui program ekowisata bisa 
memberikan peningkatan dan minat para wisatawan yang berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi melalui pemasaran jasa (Maak et al., 2022). Saat ini, ekowisata menjadi industry baru 
yang memberikan peningkatan pada perekonomian dan pelestarian sumber daya alam menjadi 
sorotan secara global (Wahyuningtiyas et al., 2023). Artinya pengelolaan desa ekowisata bisa 
memanfaatkan potensi local yang dimiliki suatu wilayah dan keterlibatan Masyarakat menjadi 
cara yang inovatif dan kreatif dalam proses pengembangan program ekowisata (Dwi Lestari et 
al., 2023). Bahkan pengembangan ekowisata menjadi bentuk ketahanan Masyarakat desa, 
kehidupan sosial kemasyarakatan, pelestarian alam, adat istiadat dan budaya (Sunu & Baskoro, 
2016).   

Dengan demikian, pelibatan Masyarakat setempat sebagai pelaku pengelola sumber daya 
alam dan budaya menjadi tujuan untuk memajukan ekonomi mereka yang berdampak 
peningkatan kesejahteraan Masyarakat local (Lo & Janta, 2020). Studi lain menyimpulkan bahwa 
program ekowisata harus memiliki strategi pemasaran yang mumpuni sebagai daya nilai untuk 
menarik minat kunjungan wisatawan, sehingga bisa berpengaruh pula pada keberadaan para 
pelaku usaha di tempat wisata (Bahari & Ashoer, 2018). Jadi, karakteristik sosial ekonomi dan 
demografi harus menjadi pertimbangan dalam perencanaan pemasaran program ekowisata agar 
menghasilkan promosi yang tinggi (Upadhaya et al., 2022).  

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa program ekowisata tidak tidak 
berorientasi pada pengembangan pariwisata saja, tetapi bentuk Upaya dalam melestarikan 
sumber daya alam atau lingkungan, juga berdampak pada peningkatan sumber daya ekonomi 
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Masyarakat. Bahkan, pada proses pelaksanaan program ini juga bisa menjadi alat pertahanan 
kehidupan sosial, adat, tradisi dan budaya Masyarakat. Dari temuan masalah dan kajian 
penelitian terdahulu, penelitian ini fokus pada analisis dampak program ekowisata Sungai Hitam 
Lestari terhadap daya ekonomi Masyarakat di wilayah tersebut. Apalagi, pada wilayah tersebut 
telah memiliki Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) sebagai Lembaga swadaya Masyarakat yang 
berperan sebagai kelompok pengembang pariwisata. Namun, keberadaan Pokdarwis belum 
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap daya ekonomi Masyarakat.  

Temuan ini menjadi fokus penelitian yang cukup menarik karena keberadaan konsep 
ekowisata telah lama dikembangkan. Jadi, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
dampak program ekowisata Sungai Hitam Lestari pada daya ekonomi Masyarakat lokal. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan konsep program 
ekowisata berbasis Masyarakat lokal, pengembangan kelompok Masyarakat sadar lingkungan 
ataupun pengetahuan tenang pelestarian lingkungan yang berkaitan dengan ekonomi sdan 
sosial Masyarakat. 
 
METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode kualitatif 
deskriptif. Pada penelitian ini mengkaji fenomena, kejadian, keadaan sosial atau fakta yang 
terjadi di lapangan (Ary et al., 2010). Jadi, pada penelitian ini fokus pada kajian fakta di lapangan 
tentang pelaksanaan program ekowisata pada peningkatan daya ekonomi Masyarakat lokal. 
Tempat pengamatan pelaksanaan program ekowisata pada peningkatan daya ekonomi adalah 
Sungai Hitam Lestari di Kabupaten Kutai Kartanegara. Pada penelitian ini, proses pengumpulan 
data menggunakan dokumen, forum diskusi dan observasi. Dokumen diambil dari hasil laporan 
pelaksanaan program ekowisata di Sungai Hitam Lestari. Observasi dilakukan melalui proses 
pengamatan lapangan terhadap Masyarakat lokal yang memanfaatkan program ekowisata. 
Forum diskusi dilakukan bersama dengan pengurus Pokdarwis untuk mengetahui 
perkembangan dampak dari program ekowisata. Data primer adalah dokumen pelaksanaan 
program ekowisata di Sungai Hitam Lestari. Sedangkan data sekunder adalah hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dan sudah dipublikasikan, berita ataupun kajian Pustaka. Teknik analisis 
data menggunakan pendekatan kualitatif yang merujuk pada tiga tahap yaitu tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan simpulan (M. Miles et al., 2014; M. B. Miles & Huberman, 1994). 
Pada tahap reduksi dilakukan melalui proses pengumpulan data dan kategorisasi data sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Tahap penyajian data merujuk pada proses analisis data yang telah 
dikategorikan dan dilakukan triangulasi. Tahap ketiga adalah penarikan simpulan hasil analisis 
data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program ekowisata Sungai Hitam Lestari yang diselenggarakan oleh PEP Sangasanga 
Field yang bekerjasama dengan pemangku kepentingan setempat merupakan program yang 
tidak hanya fokus pada konservasi lingkungan, tetapi juga bertujuan untuk melakukan 
pemberdayaan Masyarakat lokal. Bahkan program Ekowisata Sungai Hitam Lestari-Pariwisata 
Berkelanjutan untuk Pelestarian Bekantan dan Pemberdayaan Masyarakat mendapatkan 
penghargaan Internasional Asian Impact 2024 dengan predikat Platinum CSR Leading Impact 
pada kategori Lingkungan di Kualalumpur (https://www.kutairaya.com/news.php?id=10045). 
Hasil analisis data dokumen laporan kegiatan dan berita pelaksanaan program Ekowisata Sungai 
Hitam Lestari yang diselenggarakan oleh PEP Sangasanga Field dilihat dari aspek ekonomi, 
program Ekowisata Sungai Hitam Lestari telah memberikan dampak positif terhadap daya 
ekonomi pada Masyarakat lokal (UMKM) di lingkungan wisata Sungai Hitam, antara lain 
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(https://www.pertamina.com/id/news-room/energia-news/kenalkan-pesona-kalimantan-pep-
sangasanga-field-unjuk-gigi-di-belanda): 
1. Ada 37 orang (27 anggota Pokdarwis dan 10 anggota berasal dari UMKM Sungai Hitam 

Lestari) yang menerima manfaat secara langsung yang berdampak pada kemampuan 
pelestarian lingkungan dan pendapatan kelompok wisata sebesar 70 juta per tahun dari 
kegiatan Susur Sungai. 

2. Pelaku ekonomi (UMKM) Sungai Hitam Lestari telah menghasilkan produk olahan lokal 
seperti the jeruju dan mangrove dan meningkatkan pendapatan sebesar 12 juta per tahun. 

3. Menghasilkan produk unggulan dari UMKM binaan seperti Madu Kelulut dari PEP Sangatta 
Field, produk kreatif Buswiskula dari Kutai Lama, dan produk CETAR dari PEP Tanjung Field 
yang memiliki potensi bersaing di pasar Internasional. 

4. Membuka lapangan pekerjaan baru bagi Masyarakat lokal karena adanya peningkatan 
penngolahan produk lokal. 

5. Adanya penurunan biaya Listrik mencapai 1.200.000/tahun melalui pemanfaatan dan 
pengembangan EBT panel surya. 

6. Pemberian pelatihan Bahasa Inggris bagi pemandu wisata 
Dari temuan ini dapat dikatakan bahwa permasalahan kerusakan lingkungan bisa 

ditangani dengan baik melalui program pengembangan wisata lingkungan dan bisa memberikan 
peningkatan kesejahteraan dan daya ekonomi Masyarakat setempat. Indonesia sebagai negara 
yang memiliki banyak Sungai dan hutan bisa mengembangkan program Ekowisata sehingga bisa 
menghasilkan pelestarian lingkungan dan sekaligus peningkatan daya ekonomi Masyarakat. 
Program Ekowisata Sungai Hitam Lestari telah menghasilkan Pokdarwis dan kelompok UMKM 
yang mampu melakukan pengelolaan lingkungan sebagai daya jual kepada para wisatawan lokal 
sebanyak 560 dan 600 berasal dari wisatawan luar (asing). Pencapaian ini merupakan 
pencapaian daya ekonomi yang besar bagi Masyarakat. Dari hasil temuan ini selaras dengan 
kajian pada kegiatan penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa program Ekowisata 
Subngai Hitam Lestari telah meningkatkan kapasitas partisipasi Masyarakat pada bidang 
pelestarian lingkungan dan menghasilkan valuasi ekonomi. Bahkan Kerjasama antara Pertamina 
EP dengan Masyarakat dalam mengelola program merupakan wujud dari harmonisasi bisnis 
Perusahaan dengan kepedulian terhadap lingkungan dan dinamika kehidupan sosial masyarat 
(Priono et al., 2023). Dari hasil observasi ke lapangan dan diskusi dengan anggota Pokdarwis dan 
anggota UMKM menyimpulkan bahawa Masyarakat setempat khususnya para anggota 
Pokdarwis merasakan kebermanfaatan yang besar dari hasil program Ekowisata Sungai Hitam 
yang terlihat dari pembentukan tempat wisata yang memberikan daya tarik yang besar terhadap 
para wisatawan. Hal tersebut terbukti dari kenaikan jumlah wisatawan baik lokal ataupun asing.  

Dengan demikian dari temuan ini memberikan pemahaman mendalam tentang Ekowisata 
berbasis Masyarakat dalam melakukan pelestarian lingkungan, pariwisata, keterlibatan 
Masyarakat setempat, dan distribusi yang komprehensif sehingga bisa berdampak pada 
keseimbangan kehidupan sosial Masyarakat dan ekonomi. Untuk mencapai keberhasilan 
ekowisata tentunya pemerintah, sektor swasta dan Masyarakat harus bisa mengintegrasikan 
pengetahuan tradisional, budaya lokal ke dalam konservasi agar wilayah yang menjadi 
pengembangan ekowisata memililki keseimbangan antara kehidupan manusia dan sumber daya 
alam (Duong et al., 2024). Indonesia sebagai negara yang memiliki sumber daya alam (pariwisata) 
yang indah mempunyai peluang yang besar dalam mengembangkan program Ekowisata. Bahkan 
Indonesia memiliki banyak wilayah yang bisa dikembangkan sebagai desa wisata yang bisa 
memberikan peluang pada pengembangan homestay yang menawarkkan kekayaan sosiokultural 
autentik kepada para wisatawan (Acharya & Halpenny, 2013). Artinya bahwa konteks dari 
program ini bisa memberikan peningkatan pendapatan pada usaha penginapan Masyarakat 
lokal. 

https://www.pertamina.com/id/news-room/energia-news/kenalkan-pesona-kalimantan-pep-sangasanga-field-unjuk-gigi-di-belanda
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Jadi, pariwisata dan ekonomi merupakan kombinasi yang tepat menyasar peningkatan 
kesejahteraan kehidupan Masyarakat menengah dan pelaku usaha kecil dan menengah. Karena 
konsep dari pariwisata dan ekonomi menawarkan kesempatan bagi penduduk setempat untuk 
mengelola sumber daya alam dan budaya guna memajukan ekonomi setempat dan 
menghasilkan manfaat yang lebih besar. Konsep ini telah banyak dikembangkan di berbagai 
negara di dunia, seperti wilayah Chiang Mai, Thailand yang menggunakan program ekowisata 
dalam menarik minat wisatawan asing (Lo & Janta, 2020). Malaysia juga telah mengakui nilai dari 
program Ekowisata berbasis masyarakat dan di negara-negara berkembang sering dianggap 
sebagai alat pengembangan masyarakat pedesaan (Kunjuraman, 2022). Jadi, ekowisata berbasis 
masyarakat membantu meningkatkan masyarakat lokal dan memberi mereka mata pencaharian 
alternatif di tujuan pedesaan mereka.  

Penelitian lain juga menemukan bahwa peran ekowisata berbasis masyarakat sebagai alat 
transformasi sosial bagi masyarakat lokal dalam konteks negara berkembang. Pengembangan 
ekowisata berbasis masyarakat di lokasi studi telah meningkatkan mata pencaharian masyarakat 
lokal dalam hal aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan yang berkontribusi pada 
transformasi sosial, sehingga meningkatkan nilai ekowisata masyarakat di daerah pedesaan 
(Kunjuraman et al., 2022; Merdeka & Khaeriah, 2021; Porajow et al., 2023). Ekowisata memiliki 
dampak potensial yang tinggi pada masyarakat terpencil, dengan meningkatkan peluang 
ekonomi dan konservasi sumber daya alam, dan semakin diterima sebagai mata pencaharian 
alternatif bagi masyarakat pedesaan (Kim et al., 2019). Temuan ini sejalan dengan pemahaman 
kajian dari penelitian ini yaitu transformasi masyarakat di Sungai Hitam Lestari telah 
meningkatkan daya ekonomi, sosial budaya dan pelestarian lingkungan. Keberhasila program 
Ekowisata merupakan wujud kerjasama yang konsisten antara pemerintah, pihak swasta dan 
masyarakat. Apalagi pada UU No 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan menyatakan bahwa 
masyarakat memiliki kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk berperan serta dalam 
penyelenggaraan kepariwisataan. Jadi masyarakat memiliki peran besar dalam mewujudkan 
program ekowisata (Setyaningrum et al., 2019). Dari temuan ini memberikan kontribusi yang 
cukup besar pada kesadaran pelestarian lingkungan dan memanfaatkan lingkungan untuk 
menjadi sumber daya ekonomi Masyarakat. Bahkan bisa menjadi salah satu cara mengenalkan 
budaya dan tradisi ataupun kehidupan sosial Masyarakat lokal yang autentik dan khas kepada 
para wisatawan. 
 
SIMPULAN 

Hasil analisis menyimpulkan bahwa program Ekowisata Sungai Hitam Lestari telah 
menghasilkan daya jual ekonomi sebagai wujud peningkatan daya beli dan peningkatan 
pendapatan bagi Masyarakat lokal (khususnya kelompok sadar wisata dan kelompok UMKM) di 
Sungai Hitam Lestari. Anggota yang terlibat pada program ini juga mendapatkan peningkatan 
keterampilan seperti bagi pengelola wisata Sungai Hitam, pemandu wisata dan pelaku UMKM 
sehingga bisa memberikan layanan terhadap wisatawan. Hal ini berdampak pada peningkatan 
pendapatan mereka. Dengan demikian, program Ekowisata merupakan konsep pelestarian 
lingkungan yang memberikan peningkatan daya ekonomi Masyarakat. Bahkan dari berbagai 
kegiatan yang diselenggarakan pada program Ekowisata bisa menghasilkan produk olahan dari 
pelaku atau anggota UMKM dan anggota Pokdarwis. Hasil produk olahan bisa menjadi salah satu 
terobosan bagi anggota UMKM di Sungai Hitam untuk masuk pada pasar Internasional karena 
hasil olahan merupakan basis ekonomi Masyarakat yang memiliki karakter khas dan unik dari 
wilayah Sungai Hitam. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena penelitian dilakukan secara sederhana 
melalui metode kualitatif deskriptif dan keterbatasan pada Teknik pengumpulan data (dokumen, 
forum diskusi dan observasi) sehingga data yang dihasilkan belum mendalam. Jadi, penelitian ini 
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dapat dikembangkan kembali bagi peneliti selanjutnya terkait dengan jenis pengumpulan data 
dan bisa menambahkan pengumpulan data menggunakan wawancara ataupun kueisoner yang 
dilakukan pada keseluruhan anggota Pokdarwis dan anggota UMKM Sungai Hitam Lestari. 
Penelitian ini bisa menggali lebih dalam lagi informasi tentang hasil produk olahan yang disukai 
oleh wisatawan. Hal ini bisa menjadi rekomendari pada peningkatan kualitas produk olahan yang 
dihasilkan oleh anggota UMKM Sungai Hitam. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi secara teoretis yaitu pengembangan 
pengetahuan tentang pengembangan program Ekowisata dan pelestarian lingkungan yang 
disesuaikan dengan perkembangan daya saing global saat ini. Hasil penelitian ini bisa juga 
dikembangkan menjadi buku tata cara pengembangan program Ekowisata Sungai dan 
perancangan tempat wisata Sungai yang menarik, unik ataupun berdaya saing global. Sedangkan 
secara praktis, hasil penelitian ini berimplikasi pada pemahaman konsep Kerjasama antara 
pemerintah daerah dengan CSR dari Perusahaan swasta ataupun pemerintah yang disesuaikan 
dengan potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah. Hasil peneliltian ini juga bisa menjadi salah satu 
rekomendasi pada perancangan ataupun pengeluaran peraturan tentang pelestarian lingkungan 
dan pengembangan pariwisata. 
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